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RINGKASAN

ECA HARMARETA “Studi Persepsi dan Indeks Kepuasan Petani Terhadap
Penggunaan Pupuk Bersubsidi di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin”. (dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan
RAHMAT KURNIAWAN).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari persepsi dan indeks
kepuasan petani terhadap penggunaan pupuk bersubsidi di Desa Mulia Sari
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Mulia sari yang mayoritas masyarakatnya bekerja disektor pertanian. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Teknik penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan metode
Simple Random Sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 58 dari total 578
anggota populasi yang berusahatani pokok padi dan jagung. Metode pengumpulan
data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan
dengan proses editing, coding dan tabulating serta dianalisis menggunakan skala
likert dan disajikan secara deskriptif kualitatif dan permasalahan yang kedua
menggunakan indeks kepuasan dianalisis menggunakan metode Customer
Satisfaction Index (CSI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi petani
terhadap penggunaan pupuk bersubsidi berada pada kategori “Sangat Baik”. Hal
ini mencerminkan bahwa mayoritas petani merasa bahwa pupuk bersubsidi yang
diterima sesuai dengan kebutuhan petani baik dari segi ketersediaan, kualitas,
penebusan, harga dan layanan. Sementara itu, hasil perhitungan indeks kepuasan
petani terhadap pupuk bersubsidi melalui metode Customer Satisfaction Index
(CSI) menunjukkan angka 92,3%, yang tergolong dalam kategori “Sangat Puas”.
Hal ini menandakan bahwa pelayanan dan pelaksanaan program pupuk bersubsidi
di Desa Mulia Sari telah berjalan efektif terutama ditahun terakhir yaitu periode
2024-2025 dan diterima dengan baik oleh petani.



SUMMARY

ECA HARMARETA “A Study on Farmers’ Perception and Satisfaction
Index Toward the Use of Subsidized Fertilizers in Mulia Sari Village, Tanjung Lago
Subdistrict, Banyuasin Regency” (supervised by HARNIATUN ISWARINI and
RAHMAT KURNIAWAN).

The purpose of this study is to examine farmers' perceptions and the
satisfaction index regarding the use of subsidized fertilizer in Mulia Sari Village,
Tanjung Lago Subdistrict, Banyuasin Regency. This research was conducted in
Mulia Sari Village, where the majority of the community works in the agricultural
sector. The research method used is a survey approach combining qualitative and
quantitative methods. The sampling technique applied is Simple Random Sampling,
with a sample size of 58 farmers selected from a total population of 578 who
cultivate rice and corn as their main crops. Data collection was carried out through
interviews, observations, and documentation. Data processing involved editing,
coding, and tabulating, followed by analysis using a Likert scale presented
descriptively in qualitative form. Furthermore, satisfaction was measured with the
Customer Satisfaction Index (CSI) method. The results show that farmers’
perceptions of subsidized fertilizer usage fall into the "Very Good" category. This
indicates that the majority of farmers feel the subsidized fertilizer they receive
meets their needs in terms of availability, quality, redemption process, price, and
service. Meanwhile, the calculation of the farmers’ satisfaction index using the
Customer Satisfaction Index (CSI) method yielded a value of 92.3%, categorized
as "Very Satisfied." This indicates that the service and implementation of the
subsidized fertilizer program in Mulia Sari Village have been effective, especially
in the most recent period 0f 2024-2025, and have been well accepted by the farmers.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian adalah salah satu sektor yang ada di Indonesia yang mendapatkan
perhatian cukup besar dan penting dari pemerintah, karena perannya yang sangat
penting dalam rangka pembangunan ekonomi jangka panjang maupun dalam
rangka pemulihan ekonomi bangsa. Peranan sektor pertanian adalah sebagai
sumber penghasil bahan kebutuhan pokok, memberikan sumbangsi terhadap
pendapatan nasional, serta bagian dari pemenuhan ketahanan pangan nasional.
Seiring proses pertumbuhan dan perkembangan sektor pertanian perlu adanya
peningkatan hasil kualitas dan produktivitas pertanian, salah satunya dengan
adanya pengaruh pupuk dalam proses pertumbuhan tanaman. Dengan hal tersebut
pemerintah telah mengimplementasikannya dalam berbagai bentuk program, salah

satunya adalah memberikan subsidi pupuk kepada petani (Widarti dkk, 2016).

Sektor pertanian saat ini sangatlah berpengaruh penting dalam menjaga
ketahanan pangan nasional. Maka dari itu pemerintah perlu melakukan berbagai
upaya dan kebijakan demi peningkatan sektor pertanian. Peningkatan sektor
pertanian melalui pembangunan nasional tidak lepas dari berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Salah satu faktor yang memiliki peranan penting dan strategis
dalam meningkatkan kualitas serta produktivitas pertanian adalah pupuk. Oleh
karena itu ketersediaan pupuk di pasaran merupakan syarat yang harus dapat
dijamin oleh pemerintah dan dalam proses penyaluran pupuk bersubsidi, harus
tepat sasaran dan terealisasi dengan baik dari produsen, distributor, pengecer
hingga ketangan petani, baik dari segi kuantitas, kualitas dan harga yang dapat

dijangkau oleh petani, hal ini dikemukakan oleh (Darwis dan Supriyati, 2014).

Seiring dengan hal tersebut, kebijakan pemerintah juga ikut berperan penting
dalam mensukseskan kualitas produktivitas pertanian salah satunya yaitu
penyediaan pupuk bersubsidi, kebijakan ini bertujuan untuk menjamin
ketersediaan pupuk dengan harga terjangkau, sehingga petani dapat meningkatkan

hasil panen secara optimal. Distribusi pupuk bersubsidi melalui program



pemerintah mengacu pada Permendagri No. 17/ M-DAG/PER/6/2011 mengenai
pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian. Berdasarkan
Permendagri ini pemerintah, produsen, distributor dan pengecer merupakan pihak
yang terlibat dalam pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi dan harus
memenuhi prinsip enam tepat, yaitu tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat

tempat, tepat waktu dan tepat mutu (Permendagri No. 17 Tahun 2011).

Pupuk bersubsidi merupakan program Pemerintah yang bertujuan untuk
meningkatan produktivitas hasil panen yang terdiri dari jenis Pupuk UREA, NPK
dan Organik. Produsen yang memproduksi pupuk organik dan anorganik bersubsidi
untuk kebutuhan nasional, yaitu: PT. Pupuk Sriwijaya Palembang, PT. Pupuk
Kaltim, PT. Pupuk Iskandar Muda, PT. Pupuk Petro Kimia Gresik dan PT. Pupuk
Kujang Cikampek, yang berada dibawah naungan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) dan PT. Pupuk Indonesia Persero. Pupuk Bersubsidi adalah barang dalam
pengawasan yang pengadaan dan penyalurannya mendapat subsidi dari pemerintah
untuk kebutuhan petani di sektor pertanian. Pupuk bersubsidi merupakan suatu
bantuan yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk para petani guna meningkatkan

mutu dan hasil pertanian atau perkebunan di Indonesia (Rigi et al., 2019).

Penyaluran pupuk bersubsidi tentunya mendapat berbagai respon dari
masyarakat seperti kepuasan dalam penggunaan maupun layanan pupuk tersebut,
kepuasan sebagai tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan hasil yang
didapatkan dengan harapannya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
kepuasan merupakan respon sikap individu yang bersifat subyektif terhadap obyek
tertentu setelah membandingkannya antara harapan dan kenyataan. Indeks
kepuasan konsumen merupakan data dan informasi tentang tingkat kepuasan
konsumen yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif,
atas pendapat konsumen dalam memperoleh pelayanan produk atau jasa dari
penyelenggara atau produsen pelayanan publik dengan membandingkan antara

harapan dan kesesuaian kinerja yang dihasilkan (Sudarto, 2014).

Seiring dengan hal tersebut menurut Irawan (2004) dalam penelitiannya

terkait kepuasan pelanggan, dapat di lihat bahwa dalam penyaluran pupuk



bersubsidi terdapat beberapa faktor yang mendorong kepuasan pelanggan atau
konsumen yaitu kualitas produk, kualitas harga, kualitas layanan, emosi, waktu
dan kemudahan untuk mendapatkan produk atau jasa. Berbagai faktor tersebut
sangat signifikan terhadap respon maupun kepuasan petani terhadap produk
tersebut, baik dari harga, pelayanan bahkan yang paling penting yaitu kualitas
pupuk. Oleh karena itu indeks kepuasan petani terhadap program pupuk bersubsidi
juga penting untuk menilai keberhasilan kebijakan tersebut. Selain kepuasan
petani juga adanyan persepsi petani terhadap pupuk bersubsidi yang mencakup
efektivitas, aksesibilitas dan dampak penggunaan pupuk tersebut terhadap hasil

produksi hingga dapat mendorong program subsidi yang lebih luas.

Perilaku konsumen serta respon atas kepuasan terhadap suatu produk
menjadi hal yang sangat penting akan kemajuan sebuah perusahaan dan instansi,
dengan demikian peran persepsi dan indeks kepuasan sangat berperan demi
menjaga dan menjamin kualitas sebuah produk. Penyaluran pupuk yang tidak
tepat waktu, kualitas, harga hingga pelayanan menjadi isu yang sangat penting dan
sering terjadi dilapangan. Studi tentang persepsi dan indeks kepuasan terhadap
pupuk bersubsidi menjadi hal penting untuk memahami sejauh mana kebijakan
penyaluran pupuk bersubsidi guna memenuhi harapan petani serta untuk

mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang perlu diperbaiki.

Indeks kepuasaan petani terhadap pupuk bersubsidi juga memberikan
gambaran penting dalam program subsidi tersebut. Melalui analisis Customer
Satisfaction Index (CSI), penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana
tingkat kepuasan petani terhadap beberapa hal yang mempengaruhi dalam
penyaluran pupuk seperti harga, jumlah, tempat, waktu, layanan, dan yang
terpenting kualitas produk. Dengan hal tersebut persepsi dan kepuasan petani
diharapkan dapat menghasilkan kebijakan-kebijakan yang lebih baik dalam

mendukung sektor pertanian dan meningkatkan kesejahteraan petani.

Dalam konteks ini, penting untuk memahami persepsi petani terhadap pupuk
bersubsidi, yang meliputi penilaian petani terhadap kualitas, kuantitas, hingga

aksesibilitas pupuk tersebut. Selain persepsi, tingkat kepuasan petani terhadap



penggunaan pupuk bersubsidi menjadi indikator penting terhadap keberhasilan
penyaluran pupuk bersubsidi tersebut. Pengukuran kepuasan, seperti diatas dapat
dilakukan melalui analisis Customer Satisfaction Index (CSI), dimana memberikan
gambaran mengenai sejauh mana penggunaan dan pengalokasian pupuk dapat

memenuhi harapan bagi para petani.

Pengalokasian pupuk bersubsidi yang dilaksanakan oleh pemerintah dan
produsen daerah dapat dilakukan secara optimal dengan memperhatikan azaz
prioritas berdasarkan prinsip enam tepat, sebagai induk produsen pupuk sebuah
perusahaan harus mampu mengoptimalkan penyaluran pupuk dengan baik dan
relevan. PT. Pupuk Indonesia selaku induk perusahaan pupuk yang ada diindonesia
dan sebagai pelaksana subsidi pupuk yang memiliki tugas dan wewenang
pengadaan pupuk dan penyaluran pupuk bersubsidi melalui beberapa lini,
distributor hingga pengecer/kios sesuai pembagian wilayah yang bertanggung
jawab atas penyaluran pupuk subsidi dapat berjalan sesuai dengan prosedur. Dalam
proses penyaluran pupuk subsidi distributor memegang peranan penting karena
bersifat resmi yang telah ditunjuk oleh pemerintah dan produsen, yang kemudian
akan disalurkan ke pengecer dan pengecer akan menyalurkan kepada
petani/kelompok tani di wilayah tersebut. Produsen dan distributor wajib menjamin
ketersediaan pupuk bersubsidi diwilayah kerja sesuai dengan peraturan Menteri

Perdagangan yang telah ditetapkan dalam Permendagri Nomor 17 Tahun 2011.

Berdasarakan peraturan Menteri Pertanian nomor 130 Tahun 2014 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi untuk sektor
pertanian, dalam penyaluran mendapat subsidi dari pemerintah untuk kebutuhan
petani/kelompok dan diberikan pengawasan. Sebagai barang dalam pengawasan,
pupuk bersubsidi diatur oleh beberapa peraturan baik melalui peraturan presiden
maupun melalui peraturan Menteri pertanian. Diantaranya melalui Permendagri
No.15/M-DAG/PER/4/2013  tentang pengadaan dan penyaluran pupuk
bersubsidi untuk sektor pertanian. Serta diatur melalui Peraturan Presiden No.77
Tahun 2011 tentang perubahan atas peraturan Presiden No.77 Tahun 2005 tentang

Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam Pengawasan



Dengan jumlah kebutuhan pupuk yang terus meningkat, petani
membutuhkan pasokan pupuk yang cukup banyak. Usaha peningkatan produksi
padi diikuti oleh penyediaan penunjang produksi, salah satunya dengan
ketersedian pupuk. Pupuk merupakan salah satu input penting dalam
meningkatkan produktivitas tanaman pangan, sehingga keberadaan dan
pemanfaatannya memiliki posisi yang strategis. Pupuk juga memiliki peranan
penting dalam peningkatan produksi dan produktivitas pertanian. Oleh karena itu
pemerintah terus mendorong penggunaan pupuk yang efisien melalui berbagai
kebijakan meliputi aspek teknis, penyediaan dan distribusi maupun harga melalui
subsidi. Kebijakan subsidi dan distribusi pupuk yang telah diterapkan mulai dari
tahap perencanaan kebutuhan, penetapan Harga Eceran Tertinggi (HET), besaran
subsidi hingga sistem distribusi ke pengguna pupuk sudah cukup komprehensif,
hal ini dikemukakan oleh (Agnes Larasati, dkk. 2022).

Salah satu Provinsi di Indonesia yang sebagian besar penduduknya ber
profesi sebagai petani dan penerima manfaat pupuk bersubsidi adalah Provinsi
Sumatera Selatan. Sektor pertanian berperan penting dalam menjaga ketahanan
pangan terutama sub sektor tanaman padi dan jagung. Potensi sumber daya
pertanian di Sumsel terbilang cukup menonjol dengan memproduksi per tahunnya,
di tahun 2022 untuk padi mencapai 2.762,06 ribu Ton GKG dan jagung sebanyak
903,89 ribu ton, dengan demikian sektor pertanian padi dan jagung sangat berperan
penting terhadap menopang ketahanan pangan di Sumatera Selatan dan sebagai
salah satu komoditas penghasil terbanyak di Provinsi setiap tahunnya,
meningkatnya produksi tersebut juga dipengaruhi oleh ketersediaan dan
penggunaan pupuk secara maksimal (BPS Sumsel, 2023).

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan melalui gubernur dan kementrian
pertanian sebagai pihak yang bertanggung jawab atas alokasi pupuk subsidi
diwilayah Sumatera Selatan, pada 5 tahun terakhir telah mengalokasikan pupuk
bersubsidi untuk sektor pertanian di 17 Kabupaten/Kota Tahun anggaran 2020-
2024, disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut:



Tabel 1. Alokasi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2020-2024.

No. Jenis 2020 2021 2022 2023 2024
Pupuk (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton)
1. Urea 120.541 250.000 146.140 250. 475 72.752
2. NPK 83.279 188.000 82.328 188.761 69.452

Sumber: Distributor CV Citra Mandiri Banyuasin, 2025.

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa data distribusi pupuk dalam
beberapa tahun terakhir menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Berdasarkan data
jenis pupuk Urea dan NPK dari tahun 2020 hingga 2024, terdapat variasi jumlah
yang terdistribusi. Seperti distribusi pupuk Urea mengalami peningkatan drastis
pada tahun 2021 sebanyak 250.000 ton dibandingkan tahun 2020 yang berjumlah
120.541 ton, namun menurun tajam pada tahun 2024 yaitu 72.752 ton. Pola serupa
terlihat pada pupuk NPK, di mana jumlahnya meningkat tinggi pada tahun 2021
sebanyak 188.000 ton namun kembali menurun pada tahun 2024 yaitu hanya
69.452 ton. Alokasi tersebut Sesuai dengan kebijakan kementrian pertanian dan
PT. Pupuk Indonesia Persero berdasarkan pada jumlah usulan yang diajukan oleh
setiap kabupaten/kota, namun karena adanya keterbatasan anggaran dari pusat dan
kenaikan bahan baku pupuk maka alokasi dibatasi dan adanya penurunan.

Adanya penurunan alokasi pupuk tersebut disebabkan oleh keterbatasan
anggaran dan kenaikan harga bahan baku pupuk, hal tersebut diungkapkan oleh
direktur utama PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dalam rapat koordinasi pupuk
bersubsidi bersama Gubernur Sumatera Selatan pada Januari 2023, bahwa
kelangkaan pupuk tersebut disebabkan oleh produksi pupuk menurun yang
diakibatkan bahan baku yang sulit atau berkurang, dengan demikian pemerintah
harus selalu memperhatikan proses penyaluran pupuk subsidi hingga ke tangan
petani, karena dengan adanya kelangkaan pupuk biasanya dapat menimbulkan
penyalagunaan proses penyaluran yang dimanfaatkan oleh beberapa oknum. Maka
dari itu agar mempermudah petani untuk mendapatkan pupuk subsidi salah satu
langkah yang sudah diterapkan ialah melalui e-alokasi dan RDKK sebagai

informasi dan pusat pelayanan pupuk subsidi, e-alokasi ini datanya diinput oleh



Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), yang nantinya mengusulkan daftar nama
petani. Sekaligus mengusulkan alokasi pupuk bersubsidi, hal tersebut
diungkapkan langsung oleh (Gubernur Sumatera Selatan dalam Rapat Koordinasi
pupuk bersubsidi Provinsi Sumatera Selatan, 2023).

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan
yang terkenal akan sektor pertaniannya dan mendapat julukan lumbung pangan
Sumsel dengan produksi padi dan jagung meningkat setiap tahunnya. keberhasilan
dalam sektor pertanian tidak terlepas dari berbagai peran pemerintah terhadap
sektor pertanian, terutama dalam pendsitribusian pupuk bersubsidi. Banyuasin
sendiri menjadi salah satu kabupaten yang menerima alokasi pupuk subsidi terbesar
di Sumsel karena memiliki lahan pertanian dan produksi pertanian yang cukup
signifikan setiap tahunnya. Sektor unggulan yang ada diwilayah tersebut ialah
tanaman padi dan jagung yang tersebar di berbagai kecamatan, salah satunya
Kecamatan Tanjung Lago.

Pemerintah setempat telah mengeluarkan kebijakan tentang penyaluran
distribusi pupuk bersubsidi sesuai peraturan dari Kementrian Pertanian dan Pupuk
Indonesia Persero secara jelas dan transaparan yang tercantum dalam Surat
Keputusan Bupati Banyuasin Tahun 2024 mengenai alokasi pupuk bersubsidi di
Kabupaten Banyuasin Terutama Kecamatan Tanjung Lago, yaitu dapat dilihat

dalam tabel berikut:



Tabel 2. Alokasi Pupuk Bersubsidi dan Harga Eceran Tertinggi di Kabupaten

Banyuasin Tahun 2024.
No Kecamatan Jenis Pupuk (Ton) dan HET

Urea NPK (Rp/Kg) (Rp/Kg)

1 Muara Sugihan 3641,18 353911 2.250 2.300
2 Muara Telang 2597,82 3959.48 2.250 2.300
3 Air Salek 1969,68 2192,14 2.250 2.300
4 Tanjung Lago 1947,20 1772,83 2.250 2.300
5 Karang Agung Ilir 797,90 649,20 2.250 2.300
6 Sumber Marga Telang 637,70 704,27 2.250 2.300
7 Muara Padang 635,74 700,46 2.250 2.300
8 Selat Penungguan 619,24 688,75 2.250 2.300
9 Makarti Jaya 432,06 481,21 2.250 2.300
10  Banyuasin II 418,57 332,88 2.250 2.300
11 Rambutan 282,36 311,20 2.250 2.300
12 Tungkal Ilir 152,46 121,58 2.250 2.300
13 Rantau Bayur 112,25 126,76 2.250 2.300
14 Suak Tapeh 95,76 90,01 2.250 2.300
15 Banyuasin I 82,37 160,71 2.250 2.300
16  Pulau Rimau 72,21 78,11 2.250 2.300
17  Air Kumbang 58,78 65,47 2.250 2.300
18 Sembawa 7,36 4,72 2.250 2.300
19  Talang Kelapa 7,35 30,13 2.250 2.300
20  Banyuasin III 0,00 1,34 2.250 2.300
21  Betung 0,00 0,00 2.250 2.300
Jumlah 14.568.00 16.010.40 - -

Sumber: Distributor CV Citra Mandiri Banyuasin, 2025.

Berdasarkan Tabel 2 diatas, diketahui bahwa alokasi pupuk bersubsidi di
Kabupaten Banyuasin cukup tinggi terutama di Kecamatan Tanjung Lago yang
mencapai 1947.20 ton, dengan kapasitas pupuk yang cukup signifikan tersebut
membuat Kecamatan Tanjung Lago harus mampu memberikan hasil produksi
pertanian dengan baik melalui sektor pertanian khususnya sub sektor unggulan
yaitu tanaman padi dan jagung. Kecamatan Tanjung Lago yang memiliki 15 Desa
dengan mayoritas berprofesi sebagai petani, dalam hal penebusan pupuk, para
petani menebus pupuk di pengecer/kios yang telah ditunjuk oleh CV Citra Mandiri
terutama Desa Mulia Sari, yaitu dapat dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 3. Daftar Wilayah Kerja Pengecer/Kios Pupuk Bersubsidi di
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 2023.

No. Alamat Pengecer Nama Pengecer  Jumlah Penanggung
Petani Jawab
1 Desa Mulia Sari CV. Trijaya Persada 578 Wawan
2 Desa Bunga Karang CV. Trijaya Persada 441 Wawan
3  DesaTelang Sari CV. Trijaya Persada 545 Wawan
4  Desa Manggaraya CV. Trijaya Persada 219 Wawan
5  Desa Purwosari CV. Trijaya Persada 282 Wawan
6  Desa Banyu Urip Karya Maju Tani 725 Heri
7  Desa Sri Menanti Karya Maju Tani 367 Heri
8  Desa Bangun Sari Karya Maju Tani 810 Heri
9  Desa Muara Sugih Karya Maju Tani 56 Heri
10  Desa Kuala Puntian Cahaya Fajar 257 H. Ambo
11 DesaTanjung Lago Cahaya Fajar 265 H. Ambo
12 Desa Suka Damai Deno Tani 78 Sumarno
13 Desa Sebalik Deno Tani 1.117 Sumarno
14 Desa Suka Tani Deno Tani 261 Sumarno
15 Desa Sumber Mekar ~ Sumber Jaya Abadi 307 A Rojak

Sumber: Distributor CV Citra Mandiri Banyuasin, 2024.

Berdasarkan Tabel 3 diatas, diketahui bahwa setiap desa di Kecamatan
Tanjung Lago memiliki tempat penebusan pupuk subsidi sesuai dengan yang telah
ditentukan oleh CV Citra Mandiri sebagai distributor, dengan jumlah lebih kurang
6.216 petani, Pengecer/kios membagi wilayah pendistribusian sebanyak 5 kios
untuk 15 desa. Dalam penelitian ini berfokus di Desa Mulia Sari dengan jumlah
petani sekitar 578 petani, untuk Desa Mulia Sari sendiri dalam penebusan pupuk
melalui kios Trijaya Persada.

Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago merupakan salah satu wilayah di
Kabupaten Banyuasin yang terkenal sektor pertaniannya terutama sub sektor
tanaman padi dan jagung, karena hampir sebagian besar penduduknya memiliki
mata pencaharian sebagai petani. Sub sektor tanaman padi dan jagung sebagai
komoditas unggulan di Desa Mulia Sari, dengan area pertanian yang cukup luas
tentunya sangat membutuhkan pupuk yang cukup baik seperti pupuk urea, npk
bahkan organik untuk meningkatkan hasil produksi. Dalam hal ini pemerintah
berperan penting agar pengalokasian pupuk bersubsidi sampai ke tangan petani

dengan tepat, baik jumlah, kualitas, layanan maupun harga.
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Disisi lain bahwa diketahui di tahun 2024 alokasi pupuk di Provinsi Sumatera
Selatan mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 2023, penurunan alokasi
tersebut bahwa terjadi karena produksi pupuk yang menurun dan bahan baku yang
sulit hingga menyebabkan kelangkaan pupuk, namun dengan adanya kelangkaan
pupuk diprovinsi juga memberikan dampak kepada petani terutama dalam
pemanfaatan dan penyaluran. Berkurangnya alokasi pupuk tentunya mendapat
berbagai respon dari petani, maka dari itu tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengharapkan respon dari petani mengenai studi persepsi dan indeks kepuasan
secara langsung terhadap penggunaan pupuk bersubsidi guna menjadikan evaluasi

untuk perusahaan dan pemerintah kedepannya dalam memenuhi kebutuhan petani.

Seiring dengan hal tersebut petani mampu merasakan manfaat pupuk
bersubsidi terutama dalam memenuhi kebutuhan sektor pertanian pada tanaman
padi dan jagung, dimana sub sektor tersebut sangat dominan di Desa Mulia Sari,
dengan mayoritas masyarakat desa berprofesi sebagai petani padi dan jagung. Suatu
proses penyaluran pupuk subsidi ke petani secara langsung maupun tidak langsung
pasti akan berdampak terhadap persepsi dan kepuasan petani baik dari harga,
waktu, layanan, tempat, jumlah hingga kualitas produk. Sehingga dari uraian
pernyataan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan
dengan “Studi Persepsi dan Indeks Kepuasan Petani Terhadap Penggunaan
Pupuk Bersubsidi di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten

Banyuasin”.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan

yang menarik untuk diteliti yaitu:

1.

1.3

Bagaimana persepsi petani terhadap penggunaan pupuk bersubsidi di Desa
Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin ?
Bagaimana indeks kepuasan petani terhadap pupuk bersubsidi di Desa Mulia

Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mempelajari persepsi petani terhadap penggunaan pupuk bersubsidi
di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
Untuk mempelajari indeks kepuasan petani terhadap pupuk bersubsidi di

Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Manfaat bagi petani, membantu petani menyampaikan pandangan dan
tingkat kepuasan terhadap pupuk bersubsidi, agar dapat menjadi dasar
perbaikan kebijakan yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka sehingga
mendukung peningkatan produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani.
Manfaat untuk peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman
langsung dalam mengkaji persepsi dan kepuasan petani terhadap pupuk
bersubsidi, serta sebagai salah satu syarat kelulusan di Universitas
Muhammadiyah Palembang.

Manfaat untuk peneliti lain, sebagai bahan informasi dan referensi bagi
peneliti lain yang ingin mengkaji isu serupa, terutama dalam memahami

hubungan antara kebijakan pupuk bersubsidi dengan kepuasan petani.
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